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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis disonansi kognitif 

siswa kelas VIII SMP IT Darul Ikhlas Kota Pagaralam dalam 

menyelesaikan soal literasi numerasi. Berdasarkan hasil analisis 

data dari tes tertulis, observasi, dan wawancara mendalam 

terhadap enam partisipan, diperoleh tiga kesimpulan utama: 

1. Seluruh siswa kelas VIII tanpa memandang skor mengalami 

disonansi kognitif dalam tiga dimensi: emosional (bingung, 

frustasi, takut, putus asa), wisdom of purchase (ragu jawaban 

dan langkah), serta concern over deal (khawatir cara belajar 

keliru). Pola disonansi mengikuti rantai: Bingung → Frustasi 

→ Takut Salah → Putus Asa → Menghindar, dengan 

kebingungan sebagai pemicu utama. Ketakutan dimarahi 

guru hanya muncul pada siswa skor rendah dan sedang, tidak 

pada skor tinggi. 

2. Strategi reduksi disonansi yang digunakan siswa berbeda 

berdasarkan tingkat skor, dan terbagi dalam tiga 

karakteristik: 

a. Skor Rendah: strategi pasif-menghindar (menjawab asal, 

mencontoh teman, takut bertanya). 

b. Skor Sedang: zona transisi (mulai menggunakan strategi 

positif tetapi mudah kembali ke strategi negatif saat 

kesulitan). 
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c. Skor Tinggi: strategi proaktif-reflektif (bertanya, mencari 

kata kunci, mencoba berbagai cara). 

Temuan unik: strategi “Harapan Masa Depan” hanya muncul 

pada siswa skor rendah sebagai mekanisme pertahanan diri. 

3. Perbedaan respons mencerminkan perbedaan kemampuan 

metakognisi, bukan kecerdasan: 

a. Skor Rendah: memiliki kesadaran metakognitif bahwa 

strategi belajar yang digunakan kurang tepat, namun tidak 

memiliki keterampilan untuk mengubahnya dengan 

strategi yang lebih efektif. 

b. Skor Sedang: telah mengenal beberapa strategi reduksi 

disonansi, tetapi belum mampu menerapkannya secara 

konsisten ketika menghadapi kesulitan. 

c. Skor Tinggi: mampu mendeteksi kebingungan, 

mengidentifikasi sumber masalah, dan memilih strategi 

tepat untuk keluar dari disonansi. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang diperoleh, peneliti 

mengemukakan beberapa saran dan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru Matematika 

a. Menciptakan iklim psikologis kelas yang aman agar siswa 

tidak takut bertanya atau mengungkapkan kesulitan. 

Ketakutan terhadap guru menjadi penghalang utama 

siswa skor rendah menggunakan strategi produktif. 
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b. Mengajarkan strategi membaca aktif (mencari kata kunci, 

mengidentifikasi informasi penting) sebagai keterampilan 

metakognitif esensial, karena siswa skor rendah 

cenderung membaca pasif tanpa strategi. 

c. Memberikan bantuan dan dukungan sesuai tingkat 

kemampuan siswa, terutama bagi skor rendah yang masih 

memiliki motivasi belajar tetapi tidak memiliki strategi 

mengatasi kebingungan. 

d. Mengidentifikasi siswa yang mengalami disonansi tinggi 

(kebingungan, frustasi, putus asa) dan memberikan 

intervensi dini sebelum berkembang menjadi 

penghindaran permanen. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya tidak takut untuk bertanya kepada guru 

ketika mengalami kebingungan, karena bertanya adalah 

strategi paling produktif untuk mengatasi disonansi 

kognitif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang berani bertanya lebih berhasil mengelola disonansi 

secara produktif. 

b. Siswa sebaiknya mengembangkan kebiasaan membaca 

soal secara aktif (mencari kata kunci, memahami struktur 

soal, mengidentifikasi informasi penting) daripada 

membaca secara pasif tanpa strategi. 

c. Siswa hendaknya menyadari bahwa kebingungan dan 

kesulitan adalah bagian alami dari proses belajar, bukan 
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tanda bahwa mereka “bodoh” atau “tidak mampu”. 

Dengan kesadaran ini, siswa dapat merespons disonansi 

dengan cara yang lebih produktif daripada menghindar 

atau menyerah. 

d. Siswa sebaiknya mencoba berbagai strategi penyelesaian 

ketika menghadapi kesulitan, bukan hanya mengandalkan 

satu cara atau langsung menyerah. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa siswa skor tinggi konsisten mencoba 

cara alternatif ketika cara pertama tidak berhasil. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat menjadi fondasi bagi pengembangan 

instrumen deteksi dini disonansi kognitif yang dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran sehari-hari. 

b. Penelitian intervensi diperlukan untuk menguji efektivitas 

program pelatihan metakognitif dalam membantu siswa 

mengelola disonansi secara produktif 

c. Penelitian komparatif antara sekolah Islam terpadu dan 

sekolah umum perlu dilakukan untuk menguji apakah 

nilai-nilai keagamaan memengaruhi pola reduksi 

disonansi siswa 

d. Penelitian kuantitatif dengan sampel lebih besar 

diperlukan untuk menguji validitas model siklus respons 

disonansi yang ditemukan dalam penelitian ini. 
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